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Abstrak

To Balo adalah sebutan untuk satu komunitas masyarakat di Sulawesi
Selatan yang memiliki kondisi hipopigmentasi khas pada kulitnya.
Hipopigmentasi diduga piebaldism menimbulkan stereotype negatif pada
kelompok masyarakat tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk analisa
pedigree guna melihat aspek genetika karakter warna kulit pada komunitas
To Balo. Dari hasi analisa pedigree ditemukan bahwa pola pewarisan sifat
hipopigmentasi pada masyarakat To Balo adalah dominan autosom. Hal ini
serupa dengan pola pewarisan sifat pada piebaldism.

Kata Kunci : To Balo, piebaldism, analisis pedigree

Abstract

To Balo is a small community in South Sulawesi. Some of member of
the community has hipopigmentation skin condition like piebaldism, it causes
a big negative impact to its community. The aim of the research is to analyse
its pedigree to discribe the genetic aspect of the skin colour on To Balo
community. Base on the pedegree analysis, we found that balo is caused by
autosomal dominant gene. It similar like piebaldism character.
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Pendahuluan

Piebaldism merupakan suatu kelainan genetik autosomal dominan
dari perkembangan melanosit. Kelainan yang ditimbulkan berupa belang putih
turunan atau multipel simetris hipopigmentasi ataupun depigmentasi makula.
Karakter dari piebaldism berupa bidang konginetal pada kulit dan rambut
yang kekurangan pigmen, utamanya dahi, dada bagian tengah dan perut,
serta bagian ekstremitas tubuh. Di Sulawesi Selatan ditemukan kasus diduga
piebaldism yang belum terdiagnosa oleh ahli dermatologi sebelumnya.
Mereka —orang yang hidup dengan depigmentasi kulit diduga piebaldsim— di
Sulawesi Selatan disebut sebagai To Balo. Beberapa peneliti menyembut
komunitas tersebut sebagai To Bentong atau orang yang berbahasa bentong.
Ditemukan ada tiga lokasi penyebaran mereka di Sulawesi Selatan dengan
populasi sekitar empat puluh orang balo yang berasal dari dua keluarga besar
yang tidak memiliki pertalian genetis. Dampak sosial berupa stereotype
sebagai manusia kutukan disebabkan karena kelainan warna kulit mereka
yang hingga kini belum terdiagnosa dengan baik. Hal ini sangat merugikan
kehidupan sosial mereka.

Implikasi psikologis dapat terjadi pada pasien piebaldism seperti
halnya pada vitiligo, implikasi sosial (terutama pada mereka yang memiliki
kulit berwarna coklat, hitam atau berkulit putih) dapat menjadi malapetaka
psikososial. Kelainan hipopigmentasi seperti vitiligo dapat memberikan
pengaruh utama secara pribadi seperti perasaan stres, malu, kesadaran dan
kepercayaan diri yang rendah. Beberapa penderita mengeluh, kelainan
tersebut dapat mempengaruhi hubungan seksual. Bahkan untuk kasus yang
terjadi di Sulawesi Selatan, kelainan hipopigmentasi tersebut dikaitkan erat
dengan mitos “manusia kutukan” kepada para penderita dan keluarganya
sehingga terjadi dampak sosial berupa diskriminasi dan ketidakadilan sosial
pada komunitas tersebut.

Banyak yang sering menyamakan antara piebaldism dan vitiligo,
sehingga penderita vitilogo (yang pada dasarnya memang lebih banyak) pun
sering dikategorikan sebagai To Balo di Sulawesi Selatan. Vitiligo biasanya
tidak timbul sajak lahir dan memiliki bentuk serta distribusi yang berbeda
dengan piebaldism yaitu sering disertai dengan white forelock dan adanya
daerah berpigmen normal di dalam daerah yang mengalami hipomelanosis.
Piebaldism terjadi karena hilangnya melanosit pada kulit maupun folikel
rambut yang disebabkan oleh mutasi KIT proto-onkogen. Pada tahun 1991,
Lutz Giebel dan R. Spritz menyimpulkan bahwa mutasi pada gen KIT ekson
13 kodon 664 merupakan penyebab dari piebaldism. Pada tahun 2001,
Richard dkk. melaporkan adanya 14 titik mutasi yaitu 9 delesi, 2 nukleutida
menyambung, dan 3 insersi pada gen KIT yang dipercaya sebagai mutasi
penyebab piebaldism. Sementara di tahun 2004, Murakami dkk. melaporkan
telah menemukan 6 titik mutasi baru gen KIT pada pasien piebaldism.

Penelitian ini bertujuan untuk analisa pedigree anggota komunitas “To
Balo” guna melihat aspek genetika pada komunitas tersebut apakah ada
kesesuaian aspek genetik hipopigmentasi dengan piebaldism.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey penelusuran keluarga
komunitas To Balo untuk kemudian disusun menjadi pedigree. Selain itu,
dilakukan juga pengambilan gambar untuk merekam karakter depigmentasi
yang terjadi.

Pembuatan pedigree dilakukan dengan menelusuri jejak garis
keturunan dalam satu keluarga sebanyak lima sampai enam generasi.
Penelusuran ini dilakukan pada keluarga yang berdomisili di Desa Bulo-Bulo
Kabupaten Barru, Kota Makassar, dan Desa Malakaji Kabupaten Jeneponto.

Hasil dan Pembahasan
1. Depigmentasi pada Anggota Komunitas To Balo

Berikut beberapa hasil pemotretan anggota komunitas To Balo baik
yang memiliki sifat balo maupun tidak.

Gambar 1. Foto satu keluarga balo di Kabupaten Barru. Ayah berkulit balo
(tidak ada di dalam foto) dan ibunya berkulit normal. Dua anak
memiliki warna kulit normal dan dua anak lainnya memiliki sifat
balo.

Gambar 2. Foto close-up bagian depigmentasi white forelock (i), lengan
bagian bawabh (ii), dan dapa kaki hingga pergelangan kaki. (iii)
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2. Pedigree

Hasil penelusuran garis keturunan dalam bentuk pedigree keluarga di
Kabupaten Barru dapat dilihat pada pedigree berikut:

Generasi

I

Ke PD KePD-3

v o1 A Z—l-o IfTD a0 B0 aO u g #

Ad14 Adl6

v 0L eo0D0Dmm LOD Bmbul oLL Gohohono

AS10 A517 AS525
Keterangan simbol :
O : wanita normal 2 - sumber data pedigree & [ : garissaudara
[ : laki-laki normal O—{1 : garis perkawinan
% : wanita balo ﬂ( )Z : telah meninggal
: laki-laki balo O—g‘] : garis keturunan % p’

A408/A?7? . Nomor sample DNA

Keterangan : sumber data pedigree telah meninggal satu minggu setelah wawancara dilakukan

Gambar 3. Pedigree keluarga komunitas To Balo di Kabupaten Barru

Generasi
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Keterangan simbol :

. H Z . H . :
O : wanita normal ﬂ : sumber data pedigree (5 b : garis saudara
0 . laki-laki normal O—{1 : telah menikah ﬂ, ﬁr
% . wanita balo ﬁ’ ﬁ : telah meninggal

. laki-laki balo : garis keturunan
C001/C??? : nomor sample DNA

Keterangan : sumber data pedigree telah meninggal satu minggu setelah wawancara dilakukan

Gambar 4. Pedigree keluarga komunitas To Balo di Kabupaten Barru.
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Generasi

I

i

m Ke PD- Dari

C T O T T
v é b

B501

Keterangan simbol :

O : wanita normal }' : sumber data pedigree 5 E, : garis saudara
[0 : laki-laki normal O—{7 : telah menikah jD/ ,Z'
@ : wanita balo

: telah meninggal
# o

: laki-laki balo : garis keturunan
B401/B??? : nomor sample DNA
Keterangan : sumber data pedigree telah meninggal satu minggu setelah wawancara dilakukan

Gambar 5. Pedigree keluarga komunitas To Balo di Kabupaten Barru.

Hasil penelusuran garis keturunan dalam bentuk pedigree keluarga

di Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada pedigree berikut:

A Mo ¥ F,

~ 06 & K H K

Xp2al ¥No2dE Mo 2aT

v
Nodl)| ¥edld
vl

Eeterangan simbol :

0 : wanita normal : sumber data pedigree : gans saudara
a pecig £
O : kki-laki mormal O—{1 : telzh memikah 4 r
: wanita balo ¢ telah meminggal
0-|D-D Iy &
: laki-laki balo : gans ketarunan
LEIL : nomor sample DNA

Gambar 6. Pedigree keluarga komunitas To Balo di Kabupaten Jeneponto.
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2. Pembahasan

Dari gambar di atas, dapat dilihat adanya daerah depigmentasi white
forelock dan kulit putih pada dahi. Depigmentasi ditemukan pada lengan
bawah dan depigmentasi lebih luas ditemukan pula pada paha hingga
pergelangan kaki. Selain itu, depigmentasi juga terjadi pada wilayah
abdomen. Tidak ditemukan hiperpigmentasi pada tepi bercak-bercak kulit
yang mengalami hipopigmentasi. Hasil analisa pada pedigree keluarga To
Balo baik yang berdomisili di Kabupaten Barru maupun yang ada di
Kabupeten Jeneponto telah dapat menjelaskan bahwa kelainan warna kulit
yang dialami oleh To Balo ini merupakan kelainan yang disebabkan oleh
faktor genetik. Dari pedigree tersebut, terlihat jelas bahwa sifat balo muncul
pada setiap generasi dengan kuantitas yang hampir sama dengan generasi
sebelumnya. Bahkan berdasarkan pedigree, dapat dijelaskan bahwa gen
penyebab balo tersebut adalah gen dominan autosomal.

Dikatakan autosomal karena sifat balo terekspresi pada jenis kelamin
pria maupun wanita. Sifat balo diturunkan oleh gen yang dominan. Hal ini
terlihat jelas pada beberapa orang balo yang menikah dengan orang normal
menghasilkan turunan yang 50% balo dan 50% normal. Sementara pada
turunan yang telah berkulit normal, jika kawin dengan orang yang berkulit
normal maka turunan yang dihasilkan akan berkulit normal pada generasi
selanjutnya. Pernyataan ini sesuai dengan pola sifat yang diturunkan oleh gen
dominan autosom.

Jika gen B adalah yang menurunkan sifat balo, maka BB dan Bb
adalah yang menurunkan sifat balo sementara bb akan normal.

P, BB x Bb P, Bb x Bb P, BB x bb

G B B; b G B;b B:b G B b

F. BB; Bb F. BB Bb bb F, Bb
100 % balo 3 balo:1 normal 100 % balo

P, bb x bb

G b b

Fq bb

100 % normal

Sementara itu piebaldism juga merupakan kelainan genetik
autosomal dominan. Piebaldism terjadi akibat hilangnya melanosit pada kulit
dan folikel rambut sebagai akibat dari mutasi gen kit proto-onkogen. Bercak
belang putih pada kulit dan rambut bersifat permanen sejak lahir. Pada
piebaldism terdapat depigmentasi kulit pada dahi dan juga folikel rambut yang
membentuk white forlock. Begitupun dengan depigmentasi kulit pada lengan
dan paha hingga pergelangan kaki.

Kesimpulan
Terdapat kesesuain pola penurunan sifat antara balo dan piebaldism

yaitu diturunkan dari gen autosomal dominan. Ciri-ciri warna kulit balo dan
piebaldism memiliki banyak kesamaan antara lain: depigmentasi yang sudah
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terjadi sejak lahir, terdapat white forelock dan depigmentasi pada dahi,
lengan, paha, betis, dan pada wilayah abdomen.
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